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1.  SISTEM PENATAAN RUANG
Proses 
Teknis

Proses 
Partisipasi

Proses 
Politis

RENCANA 
TATA 

RUANG

‐ Daya dukung
‐ Kebijakan

‐ Sosial, ekonomi 
‐ Karakter khas kaw. 

Perencanaan, dll

‐ Pelibatan aktor/
Stakeholer

‐ Melibatkan provinsi (Legislatif), 
nasional, BKPRN (Badan 

Koordinasi Penataan Ruang 
Nasional)/Lintas Sektor

‐ Prosedur Proledga, 
Rekomendasi dan Persetujuan 

Substansi dari Provinsi, Nasional

KLHS (Kajian 
Lingkungan Hidup 

Strategis)
Wajib dikonsultasikan 
Kementerian LHK

Rekomendasi 
Peta (BIG)

Berita Acara 
Partisipasi

Persetujuan 
Wilayah yang 
Berbatasan

Persetujuan 
Legislatif (DPRD)

Persetujuan 
Kementerian 
ATR/BKPRN

Penetapan oleh 
Legislatif/DPRD

Evaluasi oleh 
Kementerian 
Dalam Negeri

PROSEDUR PERSETUJUAN SUBSTANSI

Kelengkapan Persetujuan Substansi

Pusat

RENCANA UMUM: 
 RTRW Nasional (PP No. 26 tahun 2008)  

menetapkan: KSN JABODETABEKJUR
RENCANA RINCI: 
 RTR Pulau
 RTR Kawasan Strategis Nasional 

Perpres No. 54 Tahun 2008 tentang 
Penataan Ruang Jabodetabekjur

Provinsi DKI

RENCANA UMUM: 
 RTRW (Perda No. 1 tahun 2012), 

menetapkan KSP Reklamasi Pantura 
RENCANA RINCI: 
 RTR KSP: Raperda RTR KSP Pantura 
 RDTR (Rencana Detail Tata Ruang)

Lainnnya: UDGL (Urban Design Guidelines)

Karena berada di Pesisir, berlaku UU No 27 Tahun 2007 
tentang Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau‐Pulau 
Kecil serta UU No. 1 Tahun 2014 tentang Perubahan 
atas UU No. 27 Tahun 2007 Kewajiban menyusun
RZP3WK

Permohonan izin pemanfaatan ruang DKI untuk lahan 
lebih luas 5.000 m2 dikenakan kewajiban yang dapat 
berupa fasum fasos, hingga membengun rumah susun



2. KRONOLOGIS REKLAMASI PANTURA JAKARTA DAN PENATAAN RUANGNYA

1994

Keppres 17/1994, 
Pantura Jakarta 
sebagai Kaw. 
Andalan

Rencana umum 
Tata Ruang DKI 
Jakarta 1985‐2005
Reklamasi sebagai 
salah satu 
pendekatan 
RBWK

Reklamasi skala 
kecil di Penjaringan, 
Pademangan, 
Ancol, Pluit (pantai 
mutiara)

1995

Keppres 52/1995 
tentang Reklamasi 
Pantura

Perda 8/1995 
tentang Penataan 
Ruang Pantura 
Jakarta dan 
Penyelenggaraan 
Reklamasi Pantura

Pergub 973/1995 jo 
220/1998 tentang 
Pembentukan Badan 
Pelaksana Reklamasi 
Panturan Jakarta

2008

UU 26/2008 tentang 
RTRW Nasional, 
menetapkan KSN 
Jabodetabekjur

Perpres 54/2008 tentang 
Penataan Ruang Kawasan 
Jabodetabekjur (Perpres 
52/1995 tetap berlaku 
sepanjang tidak 
bertentangan dan belum 
diganti aturan baru; 
sepanjang yang terkait 
dengan penataan ruang 
dinyatakan tidak berlaku

Keputusan Gub 
1900/2009 tentang 
Pembubaran Badan 
Pelaksana Reklamasi 
Pantura Jakarta, 
dibentuk Tim Care 
Taker (Kep Gub 
1901/2009)

2009

1999

Studi 
Hidrodinamika 
(Badan Pelaksana 
Reklamasi Pantura 
Jakarta

AMDAL REGIONAL
Berdasarkan KA 
Badan Pengendalian 
Dampak Lingk (Surat 
Persetujuan B‐
1425/III/05/1997, 
15 Mei 1997)

2000 2003

SK KLH 14/2003 
AMDAL Tidak Layak

11 Februari 2004 Gugatan 6 
pengembang ke PTUN 
(mengabulkan gugatan, SK Men 
LH 14/2003 batal demi hukum)
Agustus 2004 MA mengabulkan 
permohonan kasasi; 
Pengembang mengajukan PK, 
KLH dikalahkan)  Amdal 
parsial

2004

KLHS (BPLHD, 
DKI Jakarta)

Jakarta Coastal 
Defence 
Strategy/JCDS 
(Dep PU)

20112010

Rapid Env’t 
Assesment for 
Coastal Dev’t in 
Jakarta (KLH)

Studi awal RE‐
PLANING (ITB?)

Perda 1/2012 
tentang RTRW DKI 
Jakarta 
(menetapkan KSP 
Reklamasi Pantura) 
 Perlu menyusun 
RTR KSP

2012

The National Capital 
Integrated Coastal 
Development program 
(NCICD) /Kementerian 
PU

Pergub 121.2012 
tentang Penataan 
Ruang Kawasan 
Reklamasi Pantai 
Utara DKI Jakarta

1980

UU 26/2007 tentang 
Penataan Ruang, 
UU 27/2007 tentang
Pengelolaan Pesisir
dan Pulau‐pulau
Kecil

2008

UU 16/2014tentang 
Perubahan atas
UU 27/2007 tentang
Pengelolaan Pesisir
dan Pulau‐pulau
Kecil

2014



Sumber : RTRW DKI Jakarta 2010‐2030

3. RENCANA TATA RUANG KAWASAN STRATEGIS PANTURA 
(RE –PLANNING KAWASAN PANTAI UTARA DKI JAKARTA)

‐ Membangun dan Mengelola Kawasan Reklamasi Siap Bangun
‐ Menata Kembali (Revitalisasi Kawasan Daratan Pantai



KAWASAN BARAT

KAWASAN TENGAH

KAWASAN TIMUR

- 8 m

- 5 m

- 8 m

- 5 m



Mengapa replanning?

1. Adanya perubahan dasar hukum bagi pengembangan 
Kawasan Pantura Jakarta

a. Keppres 52/1995, untuk hal‐hal terkait penataan ruang,  
dinyatakan tidak berlaku oleh Perpres 54/2008 (Pasal 72 / 
huruf c).

b. Perda 8/1995 yang 
mengacu pada Keppres 
52/1995, sehubungan 
dengan butir a di atas, 
dengan demikian menjadi 
tidak berlaku dan 
diperlukan untuk direvisi. 



Mengapa replanning?
2. Ketentuan peraturan perundang‐undangan baru

a. UU 26/2007 tentang Penataan Ruang :

‐ Pasal 10 ayat (1) butir “c” menyatakan pelaksanaan penataan ruang 
kawasan strategis provinsimerupakan wewenang pemerintah daerah.

‐ Pasal 10 ayat (3) butir “a” menyatakan bahwa penetapan kawasan 
strategis provinsi (KSP) adalah bagian dari penataan ruang
sebagaimana dimaksud Pasal 10 ayat (1) butir “c”.

‐‐ Pasal 79 menyatakan bahwa sejak UU 26/2007 ini berlaku maka UU 
24/1992 tentang Penataan Ruang dinyatakan tidak berlaku; salah 
satunya ketentuan Pasal 27 ayat (2) yang  menyatakan “untuk Daerah 
Khusus lbukota Jakarta, pelaksanaan penataan ruang dilakukan 
Gubernur Kepala Daerah dengan memperhatikan pertimbangan dari 
Departemen, Lembaga, dan Badan‐badan Pemerintah lainnya serta 
koordinasi dengan daerah sekitarnya sesuai dengan ketentuan UU 
11/1990 tentang Susunan Pemerintahan Daerah Khusus lbukota 
Negara Republik Indonesia Jakarta.“ 



Mengapa replanning?
2. Ketentuan peraturan perundang‐undangan baru

b. Undang‐Undang 29/2007 tentang Pemerintah Provinsi DKI Jakarta 
sebagai Ibukota NKRI :

‐ Pasal 26 ayat (4) menyatakan bahwa kewenangan Pemerintah 
Provinsi DKI Jakarta sebagai Ibukota Negara Kesatuan Republik 
Indonesia yang diatur dalam Undang‐Undang ini sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) meliputi penetapan dan pelaksanaan 
kebijakan dalam bidang : [a]. tata ruang, sumber daya alam, dan 
lingkungan hidup; [b]. pengendalian penduduk dan permukiman;
[c]. transportasi; [d]. industri dan perdagangan; dan [e]. pariwisata.

‐ Pasal 26 ayat (7) menyatakan bahwa dalam penyelenggaraan 
kewenangan dan urusan pemerintahan sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1), ayat (2), ayat (3), ayat (4), dan ayat (5), Gubernur
bertanggung jawab kepada Presiden.



Mengapa replanning?
2. Ketentuan peraturan perundang‐undangan baru

c. Perpres 54/2008 tentang Penataan Ruang Jabodetabekpunjur 
menyatakan Pantura sebagai bagian dari kawasan ekoregion 
Jabodetabekpunjur harus berbentuk pulau dengan kanal 
lateral antara 200‐300 meter tergantung zonasi.

d. Perda DKI Jakarta No. 1/2012 
tentang RTRW DKI Jakarta 2011‐2030 
menetapkan :
‐ Pantura Jakarta ditetapkan sebagai 
kawasan strategis provinsi (KSP); 

‐ RTRW dimaksud telah dilengkapi 
dokumen KLHS Teluk Jakarta 2011;

‐ Ditetapkan akan dibangun Giant 
Sea Wall.



Mengapa replanning?
3. Obyek vital yang merasa terancam rencana reklamasi ...

a. Fasilitas energi listrik :

‐ Pipa gas PT. Nusantara Regas yang dipakai menyalurkan bahan bakar 
untuk PLTU/PLTGU Muara Karang.

‐ Fasilitas PLTU/PLTGU Muara Karang dan Tg. Priok sebagai penyedia 
listrik Jakarta.

‐ Sistem pendingin pada PLTU/PLTGU Muara Karang dan Tg. Priok 
dengan mempertimbangkan alur inlet dan outlet.

‐ Pipa gas Pertamina yang menghubungkan PLTU/PLTGU Muara Karang 
dengan PLTU/PLTGU Tg. Priok, dioperasikan oleh PT. PHE‐ONWJ.

‐ Pipa minyak diesel milik PT. PLN yang dipakai menyalurkan bahan 
bakar untuk PLTU/PLTGU Muara Karang.



Mengapa replanning?

3. Obyek vital yang merasa terancam rencana reklamasi ...

b. Fasilitas telekomunikasi bawah laut :

c. Pelabuhan perikanan dan umum :

‐ SKKL (Sistem Komunikasi Kabel Laut) PT. Telkom, Tbk., dan PT. Indosat, 
Tbk, yang berada di kawasan Pantura Jakarta.

‐ Fasilitas pelabuhan perikanan PPS Nizam Zachman.

‐ Fasilitas pelabuhan umum Tg. Priok. 

‐ Alur pelayaran pelabuhan perikanan dan umum.



1. Mengapa replanning?
4. Peta obyek vital (saling tumpang tindih) pada Kawasan Reklamasi ...



RTRW, Perda 1/2012: Pengembangan
Jakarta ditetapkan ke arah utara

• Degradasi Kualitas Lingkungan
• Kecenderungan pembangunan yang 
meninggalkan pantai

• Keterbatasan lahan daratan Jakarta 
• Masalah‐masalah lainnya seperti
kenaikan muka air laut, banjir rob 
dan land Subsidence 

• Mewujudkan suatu Kawasan Reklamasi Water 
Front City sebagai Kawasan Strategis Provinsi

• konsep Subsidi Silang antara kegiatan Reklamasi
dengan Peningkatan Kualitas Daratan (Pantai
Lama) 

PengembanganPengembangan Kawasan Reklamasi harus mampu menghasilkan nilai tambah
untuk revitalisasi daratan pantai lama melalui subsidi silang yang diwujudkan
dengan program‐program sebagai berikut: 
• Penyediaan perumahan (rusunawa) untuk masyarakat
• Pengerukan dan Pembangunan waduk di Daratan Jakarta 
• Pengerukan sedimentasi di sungai di Daratan Jakarta 
• Pembangunan tanggul pantai dan sungai di daratan Jakarta 
• Penataan sistem drainase di Daratan Jakarta 
• Penyediaan lapangan kerja bagi para penduduk di kawasan Jakarta Utara 

sehingga tercipta peningkatan taraf hidup penduduk. 

KONSEP RTR KAWASAN STRATEGIS PANTURA

• Kawasan Strategis Provinsi Pantura Jakarta (jangka pendek) 
• National Capital Integrated Coastal Defence/NCICD (jangka panjang) 



1980

2003
Sumber: JCDS. 2010 

PERTIMBANGAN
Perubahan Penggunaan 
Lahan



Sumber: Sukmadi.2010







Pluit ‐ November 26, 2007











KABEL DAN PIPA BAWAH LAUT



KEBUTUHAN PENYESUAIAN BENTUK PULAU



PENYESUAIAN BENTUK PULAU



RENCANA BENTUK PULAU



PENYESUAIAN RENCANA PENGEMBANG









SISTEM GUNA LAHAN DALAM RDTR PADA SAAT PENYUSUNAN RENCANA REKLAMASI PANTURA













RENCANA National Capital Integrated 
Coastal Defence/NCICD



PETA LOKASI MOU PARA PENGEMBANG
SEBELUM KEPPRES NO. 52 TAHUN 1995

PT. Ismac
Surat Gub KDKI Jakarta No. 
3724/-1.711, Tahun 1992
Reklamasi seluas 100 ha

PT. Muara Wisesa Samudra
Surat Gub No. 22223/VI/1987
Reklamasi 54Ha

PT. Bhakti Bangun Eramulia (Izin 
Prinsip Reklamasi)
Surat Gub No. 2296/-1.813/1992
Reklamasi 88 Ha

PT. Taman Harapan Indah
Telah melaksanakan reklamasi 
seluas 100 ha

5.  PERIZINAN DI KAWASAN PANTURA DKI JAKARTA



PETA LOKASI MOU PARA PENGEMBANG
SESUDAH KEPPRES NO. 52 TAHUN 1995
PT. Kapuk Naga Indah
MoU No. 589 Tahun 1997

051/KNI-SP/IV/1997
Tgl. 11 April 1997
Reklamasi seluas 674 Ha

BPL. Pluit / 
PT. Jakarta Propertindo
MoU No. 22 Tahun 1997

01/SEK.BP/NKI/1997
Tgl. 24 Februari 1997
Reklamasi seluas 290 Ha

PT. Jaladri Kartika Ekapaksi
MoU No. 156 Tahun 1997

174/YKEP/VII/1997
Tgl. 7 Juli 1997
Reklamasi seluas 200 Ha

PT. Pembangunan Jaya Ancol
MoU No. 1121A Tahun 1995

669/DIR-EX/IX/1995
Tgl. 29 September 1995
Reklamasi seluas 20 Ha + 40 Ha

PT. Pembangunan Jaya Ancol
MoU No. 3362A Tahun 1996

1096/DIR-PJA/II/1996
Tgl. 29 Februari 1996
Reklamasi seluas 42 Ha

PT. Pembangunan Jaya Ancol
MoU No. 214A Tahun 1997

639/DIR-PJA/IX/1997
Tgl. 16 September 1997
Reklamasi seluas 340 Ha

PT. Manggala Krida Yudha
MoU No. 1175 Tahun 1996

005/PK/MKY-BP/VIII/1996
Tgl. 9 Agustus 1996
Reklamasi seluas 375 Ha

PT. Dwi Marunda Makmur
MoU No. 65A Tahun 1996

118A/Dir/DMM/VI/1996
Studi lokasi reklamasi 220 Ha

PT. Pelindo II
Kontribusi 25% dari PT. MKY
Reklamasi seluas 125 Ha

PT. Pembangunan Jaya 
Ancol
Surat Persetujuan Prinsip 
Reklamasi No. 2976/-
1.711.5
Tgl. 26 September 2000
Reklamasi seluas 60 Ha



1. Izin Pelaksanaan Reklamasi Pulau 2A: PT Kapuk Naga Indah dengan nomor 1491 tahun 2010 dan ditetapkan pada Agustus 2010. 
Sebelumnya, PT Kapuk Naga Indah sudah mendapat persetujuan prinsip reklamasi 19 Juli 2007 nomor 1571/‐1.711.

2. Persetujuan Prinsip Pulau A dan B: Pada 21 September 2012 dikeluarkan juga persetujuan prinsip reklamasi pulau A dan B dari Gubernur 
DKI untuk pulau A dan B. Nomor izin tersebut adalah: 1289/‐1.794.2.

3. Izin Pelaksanaan Reklamasi Pulau 1 dan Pulau 2B: Pada 21 September 2012 juga dikeluarkan izin pelaksanaan reklamasi Pulau 1 dan 
Pulau 2B untuk PT Kapuk Naga Indah. Surat izin itu bernomor 1417/2012 setelah sebelumnya mendapat izin prinsip pada tanggal 21 Juni 
2012 nomor 804/‐1.794.2

4. Izin Prinsip Reklamasi Pulau O: 21 September 2012 izin persetujuan prinsip reklamasi pulau O atas nama PT Kawasan Ekonomi Khusus 
Marunda Jakarta. Izin dikeluarkan dengan nomor 1281/‐1.794.2

5. Izin Prinsip Reklamasi Pulau M: 21 September 2012, Foke juga mengeluarkan izin prinsip reklamasi untuk pulau M atas nama PT 
Manggala Krida Yudha dengan nomor 1283/‐1.794.2

6. Izin Prinsip Reklamasi Pulau L: 21 September 2012, diterbitkan juga izin prinsip reklamasi untuk pulau L atas nama PT Pembangunan Jaya 
Ancol.

7. Izin Prinsip Reklamasi Pulau J: Izin prinsip reklamasi pulau J juga diterbitkan untuk PT Pembangunan Jaya Ancol. Izinnya bernomor 1276/‐
1.794.2.8. 

8. Izin Prinsip Reklamasi Pulau I: Izin prinsip reklamasi pulau I diterbitkan juga untuk PT Pembangunan Jaya Ancol.

IZIN PRINSIP DAN IZIN PELAKSANAAN REKLAMASI PARA 
PENGEMBANG SESUDAH KEPPRES NO. 52 TAHUN 1995

1. Izin Pelaksanaan Reklamasi Pulau G kepada PT Muara Wisesa Samudra (Keputuusan Gubernur DKI Jakarta Nomor 2238 tahun
2014)

2. Izin Pelaksanaan Reklamasi Pulau F kepada PT Jakarta Propertindo (Keputuusan Gubernur DKI Jakarta Nomor 2268 tahun
2015)

3. Izin Pelaksanaan Reklamasi Pulau I kepada PT Jaladri Kartika Pakci (Keputuusan Gubernur DKI Jakarta Nomor 2269 tahun
2015)

4. Izin Pelaksanaan Reklamasi Pulau K kepada PT Pembangunan Jaya Ancol, Tbk (keputuusan Gubernur DKI Jakarta Nomor 2485 
tahun 2015)



IZIN PRINSIP PEMANFAATAN RUANG adalah 
perizinan yang diberikan oleh Pemerintah Daerah 
kepada orang dan/atau pelaku usaha, yang 
menyatakan suatu kegiatan pemanfaatan ruang 
secara prinsip diperkenankan diselenggarakan,
sebagai dasar pertimbangan pemanfaatan ruang 
dalam batasan luas ruang tertentu dengan 
persyaratan administrasi dan teknis sesuai Rencana 
Detail Tata Ruang dan Peraturan Zonasi berdasarkan 
aspek teknis, politis, sosial, dan budaya. 

IZIN KEGIATAN PEMANFAATAN RUANG adalah 
perizinan yang diberikan oleh Pemerintah Daerah 
kepada orang dan/atau pelaku usaha untuk 
melakukan kegiatan pemanfaatan ruang dengan 
batasan luas tertentu dengan persyaratan 
administrasi dan teknis sesuai Rencana Tata Ruang.

IZIN PEMANFAATAN RUANG adalah izin yang 
dipersyaratkan untuk kegiatan pemanfaatan ruang 
sesuai ketentuan peraturan perundang‐undangan.

IZIN MENDIRIKAN BANGUNAN gedung yang 
selanjutnya disingkat IMB adalah perizinan yang 
diberikan oleh Pemerintah Daerah kepada pemilik 
bangunan gedung untuk membangun baru, 
mengubah, memperluas, dan/atau mengurangi 
bangunan gedung sesuai dengan persyaratan 
administratif dan teknis.

PERIZINAN DALAM RENCANA DETAIL TATA 
RUANG DAN PERATURAN ZONASI DKI JAKARTA







Raperda Rencana Zonasi Wilayah 
Pesisir dan Pulau‐Pulau Kecil 

(RZWP3K)

Raperda Rencana Tata Ruang Kawasan 
Strategis Pantura

Mengatur ruang Laut:
‐ Kawasan konservasi
‐ Kawasan pemanfaatan umum
‐ Kawasan strategis Nasional Tertentu
‐ Alur laut

Dasar:
‐ UU No. 27 Tahun 2007 tentang Pengelolaan 
Wilayah Pesisir dan Pulau‐Pulau Kecil

‐ UU No. 1 Tahun 2014 tentang Perubahan atas UU 
No. 27 Tahun 2007 tentang Pengelolaan Wilayah 
Pesisir dan Pulau‐Pulau Kecil

Mengatur ruang/isi Pulau Reklamasi :
‐ Rencana Struktur Ruang (Pusat kegiatan dan sistem 
jaringan yang melayaninya – integrasi 17 pulau)

‐ Rencana pola ruang
‐ Peraturan ZonasiDasar:

‐ UU No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
‐ PP No. 15 Tahun 2010 tentang Penyelenggaraan 
Penataan Ruang

‐ Perpres 54 Tahun 2008 tentang Penataan Ruang 
Jabodetabek

‐ Perpres 52 Tahun 1995 tentang reklamasi Pantura
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Perda No. 8 Tahun 1995 tentang 
Penataan Ruang dan Penyelenggaraan 

Reklamasi Pantura 
Dasar:
‐ Kepres No. 52 Tahun 1995 tentang Reklamasi 
pantura

6.  SITUASI PERSOALAN

KSN Tertentu adalah Kawasan yang terkait dengan
Kedaulatan negara, pengendalian lingkungan hidup, 
dan/atau situs warisan dunia, yang pengembanggannya
diprioritaskan bagi Kepentingan Nasional (Permen KKP 
No. 17/Permen‐KP/2013 tentang Perizinan Reklamasi di 
WZP3K



Undang‐Undang No. 27 
Tahun 2007 tentang

Pengelolaan Kawasan Pesisir 
dan Pulau‐Pulau KEcil

HP3: Hak Pengusahaan Perairan
Pesisir (Seperti Hak atas Tanah 
UUPA) di perairan

Undang‐Undang No. 1 Tahun
2014 tentang Perubahan 
atas UU No. 27 tahun 2007

Dibatalkan

Perpres 122/2012 tentang 
Reklamasi di Wilayah Pesisir 

dan Pulau‐pulau Kecil

 Izin Pelaksanaan Reklamasi
muncul (pasal 15) : Wajib
setelah izin lokasi

 Pada ketentuan peralihan “Izin
Lokasi Reklamasi dan Izin
Pelaksanaan Reklamasi yang 
TELAH DITERBITKAN sebelum
ditetapkan Perpres dinyatakan
TETAP BERLAKU sampai
jangkan waktu izin berakhir”

 Kewenangan Menteri KKP: IZIN 
Pelaksanaan Reklamasi di;
 KSN Tertentu,
 Kegiatan Reklamasi Lintas 

Provinsi
 Reklamasi di Pelauhan

Perikan yang dikelola
Pemerintah Pusat

 Syarat penerbitan izin Lokasi: Harus
adah RZWP3K … dan/atau RTRW 
dari instansi yang berwenang
(Multitafsir)

 kabupaten/Kota : s/d 4 mil.
 Provinsi: 4‐12 mil
 Nasional/Pusat; > 12 mil

UU No. 32 tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah

UU No. 23 tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah

 Tidak ada kewenangan kabupaten/kota
 Provinsi: 0‐12 mil
 Nasional/Pusat; > 12 mil

7. KEWENANGAN REKLAMASI DAN PENATAAN 
RUANG PULAU REKLAMASI



1. Fokus persoalan
1. Persoalan boleh atau tidaknya reklamasi?  20 tahun yang lalu
2. Persoalan substansi dari RTR Kawasan Strategis Provinsi Pantura

Jakarta? Yang mempunyai batasan yang ‘tidak menguntungkan’ untuk
pengembang.

2. Perbedaan persepsi pengembangan pulau reklamasi antara pengembang
(jualan lahan dan bangunan) dan pemerintah DKI (Pengelolaan kawasan
untuk mengatasi batasan pengembangan pulau reklamasi)

3. Peraturan Perundangan yang sektoral, multitafsir dan tidak terpadu.

8. CATATAN
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